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ABSTRAK 

 

 

Nanda Eko Susanto, Nim.NIM. A01112324. Judul Skripsi:” Analisis 

Penerapan Asas Keseimbangan Dalam Perjanjian Pembiayaan Kredit Sepeda 

Motor Pada Perusahaan Pembiayaan Pt. Federal International Finance Terhadap 

Perlindungan Konsumen” Program studi Ilmu Hukum, Fakultas  Hukum, 

Universitas Tanjungpura Pontianak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai penerapan asas 

keseimbangan dalam perjanjian pembiayaan kredit sepeda motor PT. Federal 

International Finance terhadap perlindungan konsumen berdasarkan asas-asal 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata diatur di dalam Undang-undang 

Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 1 Tahun 2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa 

Keuangan. Perjanjian pembiayaan yang ditawarkan menggunakan perjanjian baku 

yang dibuat oleh satu pihak saja yaitu pihak pelaku usaha, sehingga dapat 

memberatkan konsumen sebagai debitur dikemudian hari apabila tidak 

diterapkannya asas keseimbangan di dalam perjanjian tersebut. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan penelitian normatif-yuridis. Penelitian yang dilakukan 

selain melakukan pengkajian terhadap peraturan perundang-undangan, buku-

buku, dan jurnal (library research) yang berhubungan dengan skripsi ini,  

Hasil analisis dalam penelitian menunjukan bahwa di dalam perjanjian 

pembiayaan kredit kendaraan bermotor roda dua pada Perusahaan Pembiayaan 

PT. Federal International Finance terdapat 4 (empat) pasal yang bertentangan 

dengan Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan- PKSJK, namun 2 (dua) dari pasal yang bertentangan tersebut pada 

aplikasinya menerapkan asas keseimbangan dimana konsumen mendapatkan hak 

untuk bernegosiasi dan meminta keringanan denda kepada pelaku usaha. 

Sedangkan, dua pasal lainnya bertentangan dengan UUPK dan POJK-PKSJK dan 

juga tidak menerapkan asas keseimbangan dimana konsumen tidak mendapatkan 

kejelasan mengenai pengenaan denda dikemudian hari dan tidak diberikannya hak 

untuk menuntut dan mengajukan keberatan terkait jumlah kewajiban konsumen. 

  

 

Kata Kunci: Perjanjian Pembiayaan, Asas  Keseimbangan, Perlindungan 

Konsumen. 
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ABSTRACT 

 

Nanda Eko Susanto, Nim.NIM. A01112324. Thesis Title: "Analysis of 

Application of Balance Principle in Motorcycle Credit Financing Agreement at 

PT. Federal International Finance Against Consumer Protection "Law Study 

Program, Faculty of Law, Pontianak Tanjungpura University. 

This study aims to analyze the application of the principle of balance in 

the motorcycle loan financing agreement of PT. Federal International Finance for 

consumer protection based on origin in the Civil Code Book regulated in Act No. 

8 of 1999 concerning Consumer Protection and Financial Services Authority 

Regulation No. 1 of 2013 concerning Consumer Protection of the Financial 

Services Sector. The financing agreement offered uses standard agreements made 

by only one party, namely the business actor, so that it can burden consumers as 

debtors in the future if the balance principle is not applied in the agreement. 

This study uses qualitative research using a normative-juridical research approach. 

Research carried out in addition to conducting an assessment of the legislation, 

books, and journals (library research) relating to this thesis, 

The results of the analysis in the study showed that in the two-wheeled 

motor vehicle loan financing agreement at the Financing Company PT. Federal 

International Finance, there are 4 (four) articles that contradict the Consumer 

Protection Act and the Financial Services Authority Regulation - PKSJK, but 2 

(two) of these conflicting articles apply to the principle of balance in which the 

consumer gets the right to negotiate and ask for relief of fines to business actors. 

Meanwhile, the other two articles contradict the UUPK and POJK-PKSJK and 

also do not apply the principle of balance in which consumers do not get clarity 

about the imposition of fines in the future and are not given the right to sue and 

file objections related to the amount of consumer obligations. 
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